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Demam merupakan suatu kondisi suhu inti tubuh yang meningkat 
karena adanya proses peradangan, bakteri dan infeksi virus. Dampak positif 
dari demam memicunya pertambahan jumlah leukosit sedangkan neutrofil 
merupakan leukosit pertama yang tiba ditempat infeksi tempat sel-sel aktif 
yang mengejar sel bakteri dengan menggunakan kemotaksis. Pada 
umumnya obat yang sering digunakan sebagai antipiretik yaitu parasetamol. 
Untuk mengurangi efek first past effect dipilih pemberian obat secara 
topikal dengan bentuk patch transdermal yang ditambahkan ekstrak etanol 
jahe merah. Adanya kandungan gingerol dari jahe merah dapat berfungsi 
sebagai antipiretik. Pada penelitian ini natrium lauril sulfat merupakan 
surfaktan anionik berfungsi sebagai enhancer yang membantu 
meningkatkan permeabilitas bahan aktif ke dalam kulit. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis efektifitas dari sediaan patch  ekstrak etanol 
jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) dengan enhancer natrium 
lauril sulfat ataupun tanpa enhancer terhadap temperatur tikus putih dan 
jumlah neutrofil yang diinduksi vaksin DPT Hb-Hib 0,2 ml secara 
intraperitoneal. Metode penelitian ini menggunakan 36 ekor tikus putih 
jantan galur wistar yang diadaptasi dan dipuaskan sebelum dilakukan 
penelitian. Pembagian kelompok Pretest-posttest control group design  
sebanyak 6 kelompok terdiri dari P0 (tanpa perlakuan), P1 (vaksin), P2 
(parasetamol), P3 (patch kosong), P4 (patch bahan aktif) dan P5 (patch  
bahan aktif dan enhancer natrium lauril sulfat) yang dianalisis 
menggunakan uji one way ANOVA dilanjutkan  uji Tukey HSD. 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa patch ekstrak etanol jahe 
merah 5 ml dengan enhancer natrium lauril sulfat konsentrasi 1,25% dan 
tanpa enhancer dapat menurunkan temperatur tubuh secara signifikan tetapi 
tidak signifikan menurunkan jumlah neutrofil. 
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Fever is a condition of the body core temperature increases due to 
the process of inflammation, bacterial and viral infections. The positive 
impact of fever with increasing  number of leukocytes while neutrophils is 
the first leukocytes that arrive in an infection where the active cells are 
pursuing bacterial cells by using chemotaksis.. In general, d rugs that are 
often used as antipyretics are paracetamol. To reduce the effects of first pass 
effect of selected drug administration topical with the form of transdermal 
patch added red ginger ethanol extract. The presence of Gingerol from Red 
Ginger can serve as an antipyretic. In this research, sodium lauryl sulfate is 
an anionic surfactant functions as a enhancer that helps increase the 
permeability of the active ingredient into the skin.  This study aims to 
analyzing  the effectiveness of the patch preparations of red ginger ethanol 
extract (Zingiber officinale var. Rubrum) with sodium lauryl sulfate or 
without enhancers to the temperature of white rats and the number of 
neutrophils induced by the 0.2 ml Hb-Hib DPT vaccine intraperitoneal. This 
research method uses 36 male white rats that are adapted and satisfied 
before the research. The division of groups with pretest -posttest control 
group design amounted to 6 groups consisting of P0 (without treatment), P1 
(vaccine), P2 (paracetamol), P3 (empty patch), P4 (red ginger extract patch) 
and P5 (red ginger extract patch with addition sodium lauryl sulfate) and 
analyzed using the one-way ANOVA test continuing the Tukey HSD test. 
Based on the results of the study it can be concluded that the 5 ml red ginger 
ethanol extract patch with the addition of sodium lauryl sulfate 
concentration 1.25% and without the addition can significantly reduce body 
temperature and no significantly reduce the number of neutrophil. 
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